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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Opini audit going concern merupakan opini yang diberikan oleh auditor

apabila menurut auditor auditee tidak dapat mempertahankan kelangsungan hidup

perusahaannya. Dengan diberikannya opini audit going concern atas laporan

keuangan perusahaan oleh auditor tentunya akan mempengaruhi kondisi

perusahaan. Sulitnya untuk memprediksi kelangsungan hidup suatu perusahaan

mengakibatkan banyak auditor menghadapi suatu dilema dalam memberikan opini

audit going concern. Hal ini dikarenakan apabila auditor memberikan opini audit

going concern maka terdapat kemungkinan perusahaan menjadi lebih terganggu

kelangsungan hidupnya, karena para investor menjadi ragu dalam

menginvestasikan dananya atau para kreditur dan investor perusahaan yang sudah

ada menarik dananya. Selain itu, apabila auditor tidak memberikan opini audit

going concern kemudian pada tahun berikutnya perusahaan tersebut bangkrut,

maka auditor dapat menghadapi tuntutan hukum dan juga dapat berdampak pada

reputasi auditor tersebut. Oleh sebab itu, auditor akan berhati-hati dalam

mengeluarkan opini audit going concern.

DeAngelo (dalam Rahman dan Siregar, 2012:7) mengemukakan bahwa kantor

akuntan publik yang lebih besar dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik

dibandingkan dengan kantor akuntan publik kecil dan juga kantor akuntan publik

yang lebih besar mempunyai kecenderungan untuk mengungkapkan masalah-
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masalah yang terdapat dalam perusahaan termasuk masalah kelangsungan hidup

kliennya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2007:18), Januarti

(2009:17-18), serta Junaidi dan Hartono (2010:18) menunjukkan bahwa kualitas

audit memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern. Namun, dalam

penelitian yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:975), Setyarno, Januarti,

dan Faisal (2006:1), Praptitorini dan Januarti (2007:15), Puspitasari dan Cahyono

(2012:13), serta Rahman dan Siregar (2012:29) menunjukkan hal yang

sebaliknya.

Perusahaan yang terus berkembang tentunya menunjukkan bahwa perusahaan

tersebut dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh sebab itu, apabila

perusahaan mengalami pertumbuhan maka semakin kecil kemungkinan

perusahaan akan menerima opini audit going concern. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:974), Setyarno, Januarti, dan Faisal

(2006:1), serta Puspitasari dan Cahyono (2012:15) menyatakan bahwa

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern.

Namun di lain pihak, penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar

(2012:30) menunjukkan hal yang sebaliknya.

Menurut Rahman dan Siregar (2012:17) perusahaan yang pada tahun

sebelumnya menerima opini audit going concern memiliki kemungkinan besar

untuk memperoleh opini audit going concern lagi pada tahun berikutnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyarno, Januarti, dan Faisal

(2006:1), Rahayu (2007:18), Januarti (2009:17), Puspitasari dan Cahyono
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(2012:13), serta Rahman dan Siregar (2012:31), opini audit tahun sebelumnya

mempunyai pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Ukuran suatu perusahaan dapat dilihat dari total asetnya (Junaidi dan Hartono,

2010:11). Semakin besar ukuran suatu perusahaan maka semakin kecil

kemungkinan perusahaan tersebut memperoleh opini audit going concern. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh Junaidi dan Hartono (2010:19) serta Rahman dan

Siregar (2012:31) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh

terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan

oleh Januarti (2009:17) menunjukkan hal yang sebaliknya.

Semakin besar debt to equity ratio perusahaan, menunjukkan bahwa

perusahaan lebih banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaannya.

Oleh sebab itu, semakin besar debt to equity ratio maka kemungkinan perusahaan

menerima opini audit going concern juga semakin besar. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar (2012:31) bahwa debt to

equity ratio mempengaruhi penerimaan opini audit going concern.

Pada umumnya auditor akan mengeluarkan opini audit going concern apabila

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Indikasi adanya kesulitan keuangan

dapat berupa ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada saat

jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aset kepada pihak luar,

restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar, dan kegiatan

serupa lainnya (Standar Profesional Akuntan Publik, 2011:341.1). Berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh Fanny dan Saputra (2005:974), Setyarno, Januarti,

dan Faisal (2006:1), serta Puspitasari dan Cahyono (2012:14) dengan



4

menggunakan Altman’s Z-Score Model menunjukkan bahwa kondisi keuangan

perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern. Sedangkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Siregar (2012:29-30), yang juga

menggunakan Altman’s Z-Score Model, menunjukkan hal yang sebaliknya.

Debt default merupakan suatu kondisi yang menunjukkan bahwa perusahaan

mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajibannya, baik pokok utang maupun

bunganya. Januarti (2009:8) mengemukakan bahwa semakin besarnya utang suatu

perusahaan akan berakibat terganggunya operasi bisnis perusahaan karena

perusahaan harus mengalokasikan sebagian besar dananya untuk membayar

utangnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Praptitorini dan Januarti (2007:1),

Januarti (2009:1), dan Puspitasari dan Cahyono (2012:1) menunjukkan bahwa

debt default memiliki pengaruh terhadap opini going concern.

Faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan menerima opini audit going

concern sangat penting untuk diketahui karena ketika sebuah perusahaan

menerima opini audit going concern, maka manajemen perusahaan merupakan

pihak pertama yang akan diminta pertanggungjawabannya atas kondisi

perusahaan. Hal ini dikarenakan kelangsungan hidup suatu perusahaan terkait

dengan bagaimana cara manajemen perusahaan mengelola perusahaan agar

perusahaan dapat terus berjalan dan berkembang. Oleh sebab itu, Agar

manajemen perusahaan dapat mempersiapkan pertanggungjawabannya dengan

baik, maka manajemen perusahaan harus dapat memprediksi lebih awal kondisi

perusahaan yang dikelolanya untuk mengetahui kemungkinan penerimaan opini

audit going concern. Selain itu, opini audit merupakan salah satu hal yang
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menjadi pertimbangan kreditur dan investor dalam melakukan investasi dan

penelitian mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi perusahaan menerima

opini audit going concern telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya,

tetapi masih terdapat perbedaan dalam hasil penelitian.

Berdasarkan uraian diatas, maka disusunlah penelitian ini dengan judul

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perusahaan Menerima Opini

Audit Going Concern (Studi Empiris pada 27 Perusahaan Manufaktur yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008 – 2011)”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka

dapat diidentifikasi beberapa masalah terkait dengan faktor-faktor yang

mempengaruhi perusahaan menerima opini audit going concern. Identifikasi

masalah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran

perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt default

secara parsial memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern.

2. Kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya, ukuran

perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt default

secara simultan memiliki pengaruh terhadap penerimaan opini audit going

concern.
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C. Ruang Lingkup

Pembatasan ruang lingkup pembahasan perlu untuk dilakukan dalam penelitian

ini agar penelitian ini lebih terarah. Berdasarkan latar belakang permasalahan

yang telah diuraikan sebelumnya, maka faktor-faktor yang akan diteliti pada

penelitian ini adalah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun

sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan

perusahaan, dan debt default. Periode penelitian ini juga dibatasi untuk 4 (empat)

tahun, yaitu dari tahun 2008 - 2011. Alasan dari memilih periode dari tahun 2008

- 2011 adalah karena diperkirakan periode tersebut dapat mewakili keadaan

terkini dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI),

dan juga karena banyaknya jumlah dari perusahaan manufaktur yang telah

terdaftar di BEI, serta cukup banyaknya data yang diperlukan. Singkatnya waktu

penelitian juga menjadi salah satu alasan melakukan pembatasan ruang lingkup

terkait dengan faktor-faktor yang diteliti dan periode dari tahun 2008 - 2011.

Dalam penelitian ini, tidak memasukkan tahun 2012 karena belum lengkapnya

data perusahaan manufaktur yang diperlukan untuk penelitian ini.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya,

ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt

default secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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penerimaan opini audit going concern perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI.

2. Apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit tahun sebelumnya,

ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, dan debt

default secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

penerimaan opini audit going concern perusahaan manufaktur yang terdaftar di

BEI.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit

tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan

perusahaan, dan debt default secara parsial mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui apakah kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, opini audit

tahun sebelumnya, ukuran perusahaan, debt to equity ratio, kondisi keuangan

perusahaan, dan debt default secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI.
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2. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini dapat dibagi menjadi manfaat praktis dan

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan adalah untuk memberikan

sumbangan pemikiran dan tambahan bukti empiris dalam bidang audit

berkaitan dengan opini audit going concern bagi peneliti berikutnya. Dasar dari

penelitian ini mengacu ke penelitian yang telah dibuat sebelumnya oleh

Rahman dan Siregar (2012) dengan penambahan variabel yang diperkirakan

mempunyai pengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

2. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi para akuntan publik adalah agar

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan para akuntan publik

dalam menilai kelangsungan hidup perusahaan.

3. Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi pihak perusahaan dan pihak

lainnya adalah agar hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan

evaluasi pihak perusahaan dan pihak lainnya yang terkait dengan bidang audit

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini audit going

concern.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memberikan suatu gambaran umum terhadap pembahasan yang

akan dibahas dan untuk mempermudah pembahasan mengenai masalah-masalah

yang akan dibahas dalam penelitian ini, maka akan diuraikan secara singkat
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pembahasan yang akan dibahas dalam setiap bab yang terdiri dari 5 (lima) bab

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan gambaran singkat penelitian secara keseluruhan.

Bab ini berisi mengenai hal-hal yang akan dibahas pada bab berikutnya.

Secara keseluruhan bab ini meliputi latar belakang permasalahan,

identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini akan menjabarkan mengenai tinjauan pustaka yang

menguraikan mengenai landasan teori dan hasil penelitian sebelumnya

yang relevan yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisa dan

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Dalam tinjauan pustaka

dibahas mengenai pemeriksaan akuntan, opini audit, opini going

concern, kualitas audit, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,

debt to equity ratio, kondisi keuangan perusahaan, debt default,

perusahaan manufaktur, serta hasil penelitian terdahulu yang relevan

dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini juga akan menjelaskan

mengenai kerangka pemikiran yang terdiri dari identifikasi variabel,

definisi variabel, serta hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara rinci mengenai pemilihan obyek penelitian,

metode penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan
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data, dan teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian

ini.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum objek observasi, hasil

pengujian, serta analisis dan pembahasan terhadap hasil pengujian

hipotesis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit going

concern.

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian ini yang berisi mengenai

kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan

saran-saran yang didapat digunakan bagi peneliti selanjutnya.



DAFTAR PUSTAKA

Agoes, Sukrisno. (2012). Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan oleh
Akuntan Publik. Edisi 4-Buku 1. Jakarta: Salemba Empat

Agoes, Sukrisno dan Jan Hoesada. (2009). Bunga Rampai Auditing. Jakarta:
Salemba Empat

Arens, Alvin A., Randal J. Elder, dan Mark S. Beasley. (2012). Auditing and
Assurance Service: An Integrated Approach, Fourteenth Edition. Global
Edition. United States of America: Pearson Education Limited

Aritonang R., Lerbin R. (2007). Riset Pemasaran: Teori & Praktik. Bogor: Ghalia
Indonesia

Brealey, Richard A., Myers, Stewart C., dan Allen, Franklin. (2011). Principles of
Corporate Finance. Tenth Edition. Global Edition. New York: McGraw-
Hill/Irwin

Brigham, Eugene F. dan Ehrhardt, Michael C. (2008). Financial
Management:Theory and Practice. Twelfth Edition. United States of America:
Thomson South-Western

Emery, Douglas R., dan Finnerty, John D. (1997). Corporate Financial
Management. International Edition. United States of America: Prentice-Hall,
Inc.

Fanny, Margaretta dan Sylvia Saputra. (2005). Opini Audit Going Concern:
Kajian Berdasarkan Model Prediksi Kebangkrutan, Pertumbuhan
Perusahaan, dan Reputasi Kantor Akuntan Publik (Studi Pada Emiten Bursa
Efek Jakarta). Simposium Nasional Akuntansi VIII Solo

Ghozali, Imam. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM
SPSS 19. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro

Hani, Cleary, dan Mukhlasin. (2003). Going Concern dan Opini Audit: Suatu
Studi pada Perusahaan Perbankan di BEJ. Simposium Nasional Akuntansi VI
Surabaya

Helfert, Erich A. (2001). Financial Analysis Tools and Techniques: a Guide for
Managers. United States of America: The McGraw-Hill Companies, Inc.

Huck, Schuyler W. (2008). Reading Statistics and Research, fifth edition. United
States of America: Pearson Education, Inc.



Ikatan Akuntan Indonesia. (2012). Standar Akuntansi Keuangan Per 1 Juni 2012.
Jakarta: Ikatan Akuntan Indonesia

Institut Akuntan Publik Indonesia. (2011). Standar Profesional Akuntan Publik.
Jakarta: Salemba Empat

Januarti, Indira. (2009). Analisis Pengaruh Faktor Perusahaan, Kualitas Auditor,
Kepemilikan Perusahaan Terhadap Penerimaan Opini Audit Going Concern
(Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia).
Simposium Nasional Akuntansi XII Palembang

Jordan, Bradford D., Westerfield, Randolph W., dan Ross, Stephen A. (2011).
Corporate Finance Essentials. Seventh Edition. Global Edition. New York:
McGraw-Hill/Irwin

Junaidi dan Jogiyanto Hartono. (2010). Faktor Non Keuangan Pada Opini Going
Concern. Simposium Nasional Akuntansi XIII Purwokerto

Lampiran 1 Surat Edaran Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor: SE-
02/PM/2002 tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik - Industri Manufaktur

Messier, William F.,Jr., Steven M. Glover, dan Douglas F. Prawitt. (2006).
Auditing & Assurance Services: A Systematic Approach. Fourth Edition. New
York: McGraw-Hill/Irwin

Praptitorini, Mirna Dyah dan Indira Januarti. (2007). Analisis Pengaruh Kualitas
Audit, Debt Default dan Opinion Shopping Terhadap Penerimaan Opini
Going Concern. Simposium Nasional Akuntansi X Makassar

Priyatno, Duwi. (2010). Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS. Yogyakarta:
MediaKom

Puspitasari, Leny dan Dwi Cahyono. (2012). The Influence of Previous Audit
Opinion Going Concern, Audit Quality and Company’s Factors To Audit
Opinion Going Concern. Simposium Nasional Akuntansi XV Banjarmasin

Rahayu, Puji. (2007). Assessing Going Concern Opinion: A Study Based On
Financial And Non-Financial Informations (Empirical Evidence of Indonesian
Banking Firms Listed on JSX and SSX). Simposium Nasional Akuntansi X
Makassar

Rahman, Abdul dan Baldric Siregar. (2012). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kecenderungan Penerimaan Opini Audit Going Concern Pada Perusahaan
Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Simposium Nasional
Akuntansi XV Banjarmasin



Sinarwati, Ni Kadek. (2010). Mengapa Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di
BEI Melakukan Pergantian KAP?. Simposium Nasional Akuntansi XIII
Purwokerto

Supranto, Johanes. (2008). Statistik Teori dan Aplikasi. Jilid 1 Edisi 7. Jakarta:
Penerbit Erlangga

Santoso, Singgih. (2012). Panduan Lengkap SPSS Versi 20. Jakarta: PT Elex
Media Komputindo

Setyarno, Eko Budi, Indira Januarti, dan Faisal. (2006). Pengaruh Kualitas Audit,
Kondisi Keuangan Perusahaan, Opini Audit Tahun Sebelumnya,
Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern. Simposium
Nasional Akuntansi IX Padang

Subramanyam, K. R. dan Wild, John J. (2009). Financial Statement Analysis.
Tenth Edition. International Edition. New York: McGraw-Hill/Irwin

Sugiyono. (2004). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: CV Alfabeta

Widarjono, Agus. (2010). Analisis Statistika Multivariat Terapan. Yogyakarta:
UPP STIM YKPN

Widoatmodjo, Sawidji. (2009). Pasar Modal Indonesia: Pengantar dan Studi
Kasus. Bogor: Ghalia Indonesia


